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Abstrak−Kinerja tenaga honor panitia pengawas divisi staf penanganan pelanggaran penyelesaian sengketa sangat vital 

dalam memastikan efektivitas dan keadilan dalam menangani pelanggaran serta penyelesaian sengketa di dalam organisasi. 

Permasalahan utama dalam penilaian kinerja tenaga honor panitia pengawas meliputi subjektivitas dalam penilaian, dan 

kurangnya transparansi dalam proses penilaian. Subjektivitas dapat muncul karena persepsi yang berbeda-beda dari pihak 

yang melakukan penilaian, sehingga dapat mengarah pada ketidakadilan dalam evaluasi kinerja. Ketidaktransparanan dalam 

proses penilaian juga dapat menimbulkan keraguan dan ketidakpercayaan terhadap keadilan proses penilaian kinerja tenaga 

honor penitia pengawas. SPK penilaian kinerja tenaga honor panitia pengawas dengan menggunakan kombinasi LLSW dan 

MABAC adalah untuk mengembangkan pendekatan yang holistik dan efektif dalam mengevaluasi kinerja tenaga honorer 

dalam panitia pengawas. Penelitian ini untuk meningkatkan objektivitas dan keadilan dalam penilaian kinerja, serta 

memungkinkan pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan tepat dalam manajemen tenaga 

honorer di panitia pengawas. Kombinasi LLSW (Logarithmic Least Squares Weighting) dan MABAC (Multi-Attributive 

Border Approximation Area Comparison) dapat memperoleh rekomendasi yang lebih terperinci dan obyektif dalam penilaian 

kinerja tenaga honor. Proses ini menggabungkan pendekatan statistik (LLSW) untuk menentukan bobot atribut dan analisis 

perbandingan multi-atribut (MABAC) untuk memperoleh peringkat alternatif yang akhir. Hasil perangkingan 3 alternatif 

dengan menggunakan kombinasi metode LLSW dan MABAC dalam penilaian kinerja tenaga honor menunjukkan hasil untuk 

peringkat 1 didapatkan oleh Yustina dengan nilai akhir fungsi sebesar 0,152406, peringkat 2 didapatkan oleh Andri dengan 

nilai akhir fungsi sebesar 0,118662, dan peringkat 3 didapatkan oleh Sudrajat dengan nilai akhir fungsi sebesar 0,094245. 

Kata Kunci: Kinerja; Kombinasi; Logarithmic Least Squares Weighting; MABAC; Penilaian  

Abstract−The performance of the honor staff, supervisory committee, division, staff handling violations, dispute resolution 

is vital in ensuring effectiveness and fairness in handling violations and dispute resolution within the organization. The main 

problems in evaluating the performance of supervisory committee personnel include subjectivity in the assessment, and lack 

of transparency in the appraisal process. Subjectivity can arise due to different perceptions of the party making the 

assessment, which can lead to unfairness in performance evaluation. Non-transparency in the appraisal process can also raise 

doubts and distrust of the fairness of the performance appraisal process of supervisory staff. DSS performance appraisal of 

honorary personnel of the supervisory committee using a combination of LLSW and MABAC is to develop a holistic and 

effective approach in evaluating the performance of honorary personnel in the supervisory committee. This research is to 

improve objectivity and fairness in performance appraisal, as well as enable decision makers to make more informed and 

informed decisions in honorary personnel management in the supervisory committee. The combination of LLSW 

(Logarithmic Least Squares Weighting) and MABAC (Multi-Attributive Border Approximation Area Comparison) can 

obtain more detailed and objective recommendations in the performance assessment of honor personnel. This process 

combines a statistical approach (LLSW) to determine attribute weights and a multi-attribute comparative analysis (MABAC) 

to obtain a final alternative ranking. The results of ranking 3 alternatives using a combination of LLSW and MABAC 

methods in assessing the performance of honor workers showed that the results for rank 1 were obtained by Yustina with a 

final function value of 0.152406, rank 2 was obtained by Andri with a final function value of 0.118662, and rank 3 was 

obtained by Sudrajat with a final function value of 0.094245. 

Keywords: Performance; Combination; Logarithmic Least Squares Weighting; MABAC; Valuation 

1. PENDAHULUAN 

Tenaga honor merupakan individu yang bekerja secara sementara atau kontrak dalam suatu organisasi atau 

lembaga, biasanya tanpa status pegawai tetap[1]. Tenaga honor dipekerjakan untuk memenuhi kebutuhan 

sementara, proyek khusus, atau tugas-tugas yang tidak memerlukan kehadiran atau komitmen penuh waktu. 

Panitia pengawas divisi staf penanganan pelanggaran penyelesaian sengketa Kecamatan Abung Selatan 

Lampung Utara merupakan sebuah badan atau tim yang bertanggung jawab untuk memonitor dan menegakkan 

kepatuhan terhadap peraturan, prosedur, dan kebijakan terkait dengan penanganan pelanggaran dan penyelesaian 

sengketa di sebuah organisasi atau lembaga. Tugas panitia pengawas meliputi pengawasan terhadap pelaksanaan 

proses penanganan pelanggaran, memastikan bahwa prosedur penyelesaian sengketa dijalankan dengan adil dan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta memberikan rekomendasi atau saran untuk meningkatkan efektivitas 

sistem penegakan hukum internal. Panitia pengawas juga terlibat dalam menyelidiki pelanggaran yang 

dilaporkan dan mengambil tindakan yang sesuai untuk menyelesaikan sengketa yang muncul. Kinerja tenaga 

honor panitia pengawas divisi staf penanganan pelanggaran penyelesaian sengketa sangat vital dalam 
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memastikan efektivitas dan keadilan dalam menangani pelanggaran serta penyelesaian sengketa di dalam 

organisasi. Ketidaktransparanan dalam proses penilaian juga dapat menimbulkan keraguan dan ketidakpercayaan 

terhadap keadilan proses penilaian kinerja tenaga honor penitia pengawas. Subjektivitas dapat muncul karena 

persepsi yang berbeda-beda dari pihak yang melakukan penilaian, sehingga dapat mengarah pada ketidakadilan 

dalam evaluasi kinerja. Permasalahan yang terjadi dalam penilaian kinerja tenaga honor panitia pengawas 

meliputi subjektivitas dalam penilaian, dan kurangnya transparansi dalam proses penilaian. Urgensi penelitian 

tentang penilaian kinerja tenaga honorer sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pengambilan keputusan manajerial. Penelitian ini menjadi penting untuk memastikan bahwa kontribusi tenaga 

honorer dapat dioptimalkan dan diakui dengan cara yang sistematis dan berbasis data. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sebuah platform teknologi yang dirancang untuk 

membantu pengambilan keputusan dengan efektif dan efisien dalam berbagai konteks organisasi[2]–[5]. Dengan 

menggunakan data, model, dan algoritma yang tepat, SPK mampu menyajikan informasi yang relevan dan 

analisis yang mendalam kepada para pengambil keputusan, sehingga memungkinkan mereka untuk membuat 

keputusan yang lebih baik dan lebih terinformasi. Keberhasilan SPK tidak hanya tergantung pada teknologi yang 

digunakan, tetapi juga pada pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pengguna serta integrasi yang baik 

dengan proses pengambilan keputusan yang ada[6]–[8]. Pengembangan dan implementasi SPK yang efektif 

memerlukan pendekatan holistik yang mencakup aspek teknis, organisasional, dan manusia. Integrasi antara 

sistem informasi yang ada dengan SPK menjadi krusial untuk memastikan akses yang lancar terhadap data yang 

diperlukan. Selain itu, pelatihan dan dukungan yang memadai kepada pengguna SPK juga menjadi faktor 

penting dalam memastikan adopsi yang sukses dan penggunaan yang optimal dari sistem tersebut. Dengan 

memperhatikan semua aspek ini, implementasi SPK dapat menjadi instrumen yang berharga dalam mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat dan berdampak bagi keberhasilan organisasi[9], [10]. SPK membantu dalam 

penilaian kinerja tenaga honorer dapat dilakukan dengan objektif dan berbasis data yang memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat dengan memanfaatkan algoritma dan model matematis 

untuk mengolah data dan menghasilkan rekomendasi. Salah satu metode dalam SPK yaitu Multi-Attributive 

Border Approximation Area Comparison. 

Metode Multi-Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC) adalah sebuah pendekatan 

yang kuat dalam pengambilan keputusan multi-kriteria yang bertujuan untuk mengevaluasi alternatif secara 

komprehensif[11]–[13]. Dengan mempertimbangkan berbagai atribut yang relevan, MABAC menghasilkan 

penilaian yang holistik dengan memperhitungkan batas-batas relatif dari setiap alternatif dalam ruang keputusan 

yang dibentuk oleh kriteria yang diberikan. Pendekatan ini memberikan keunggulan dalam menangani 

kompleksitas dan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, serta memungkinkan para pengambil keputusan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang preferensi mereka. Melalui penggunaan MABAC, 

keputusan yang tepat dapat diambil dengan lebih efisien dan efektif, mengarah pada hasil yang lebih baik dalam 

berbagai konteks aplikasi. MABAC menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk memperoleh solusi yang 

optimal dalam situasi di mana terdapat banyak kriteria yang harus dipertimbangkan. Metode ini memungkinkan 

para pengambil keputusan untuk secara visual membandingkan area yang dihasilkan oleh masing-masing 

alternatif dalam ruang keputusan, sehingga memfasilitasi identifikasi alternatif yang paling menarik. Dengan 

pendekatan yang fleksibel dan adaptif, MABAC dapat diterapkan dalam berbagai konteks pengambilan 

keputusan, mulai dari pemilihan investasi hingga pemilihan lokasi bisnis. Penggunaan MABAC membantu 

meningkatkan kualitas dan keefektifan proses pengambilan keputusan, menghasilkan keputusan yang lebih 

terinformasi dan tepat waktu[14], [15]. Salah satu kelemahan MABAC terletak pada penggunaannya dalam 

menentukan bobot kriteria. Pendekatan MABAC tidak secara eksplisit memberikan kerangka untuk menetapkan 

bobot pada setiap kriteria yang digunakan dalam evaluasi. Karena itu, menentukan bobot kriteria bisa menjadi 

subjektif dan memerlukan keputusan tambahan dari pengambil keputusan. Ketidakpastian dalam menetapkan 

bobot ini dapat mempengaruhi hasil akhir evaluasi, terutama jika tidak ada konsensus yang jelas di antara para 

pemangku kepentingan tentang pentingnya masing-masing kriteria. Untuk menutupi kelemahan MABAC dalam 

menentukan bobot kriteria penelitian ini menggunakan metode Logaritmic Least Squares Weighting. 

Metode Logarithmic Least Squares Weighting (LLSW) adalah sebuah pendekatan yang digunakan dalam 

pengolahan data statistik untuk memperkirakan hubungan antara variabel-variabel yang berkaitan[14], [15]. 

Metode ini bertujuan untuk menyesuaikan model regresi linier dengan meminimalkan kesalahan kuadrat antara 

nilai yang diamati dan nilai yang diprediksi. LLSW memperkenalkan bobot logaritmik pada observasi-observasi 

data, yang memungkinkan penanganan data yang tidak homogen dan menangani asimetri atau keberagaman 

dalam distribusi data dengan lebih efektif[18]–[20]. Dengan mempertimbangkan hubungan logaritmik antara 

variabel, LLSW menghasilkan estimasi parameter yang lebih stabil dan konsisten, terutama dalam kasus-kasus di 

mana ada perbedaan signifikan dalam besaran varians antara data. Penerapan LLSW memberikan fleksibilitas 

yang signifikan dalam memodelkan hubungan antar variabel, terutama ketika distribusi data tidak terdistribusi 

secara normal atau ketika terdapat outlier yang signifikan. Metode ini tidak hanya memungkinkan untuk 

menyesuaikan model regresi yang lebih baik dengan data yang ada, tetapi juga memberikan estimasi parameter 

yang lebih andal, terutama ketika variasi dalam data tidak homogen. Dengan memanfaatkan kekuatan logaritma 

dalam menangani variasi data yang tidak merata, LLSW menjadi alat yang sangat berharga dalam analisis 
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statistik modern, membuka jalan untuk penelitian yang lebih mendalam dan interpretasi yang lebih akurat dari 

fenomena yang diamati. 

Kombinasi antara LLSW dan MABAC dapat memberikan pendekatan yang kuat dalam pengambilan 

keputusan multi-kriteria yang mempertimbangkan variasi dalam distribusi data serta kompleksitas dalam 

pemilihan alternatif. Dengan memanfaatkan keunggulan LLSW dalam menangani heterogenitas data dan 

asimetri distribusi, kita dapat memperoleh estimasi parameter yang lebih akurat untuk mengukur hubungan 

antara variabel yang relevan dalam konteks pengambilan keputusan. Sementara itu, pendekatan MABAC 

memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan sistematis untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan mengintegrasikan kedua metode ini, kita dapat mengatasi tantangan 

yang kompleks dalam mengambil keputusan dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang terlibat, mulai 

dari heterogenitas data hingga preferensi dan bobot kriteria. Kombinasi antara LLSW dan MABAC dapat 

memberikan solusi yang lebih holistik dan lebih terinformasi dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. 

Melalui kombinasi LLSW dan MABAC, pengambil keputusan dapat memperoleh keuntungan signifikan dalam 

memahami hubungan antar variabel yang relevan serta mengevaluasi alternatif dengan lebih sistematis. Integrasi 

kedua metode ini dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, memungkinkan identifikasi alternatif 

yang lebih baik dan penilaian yang lebih akurat terhadap setiap opsi yang tersedia. 

Penelitian terkait dengan penilaian kinerja tenaga honor dilakukan oleh Yarimani (2023) dengan 

menerapkan metode Weighted Product (WP) dan Complex Proportional Assessment (COPRAS) dalam 

mengevaluasi kinerja tenaga honorer, bertujuan untuk merancang program pengembangan sumber daya manusia 

dan pelatihan, serta meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga honorer sesuai dengan tugas dan fungsinya[21]. 

Penelitian dari Septian (2023) penerapan metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam penilaian kinerja 

tenaga honorer menjadi alat bantu dan dapat meminimalisir kesalahan dalam penilaian kinerja pegawai honorer 

untuk menjadi sebuah rekomendasi pengangkatan CPNS[22]. Penelitian dari Surahman (2024) penilaian kinerja 

karyawan dengan kombinasi metode MOORA (Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis) dan 

pembobotan entropy merupakan pendekatan komprehensif dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, hasil 

pemeringkatan tersebut memberikan rekomendasi peringkat 1 atas nama Pegawai A dengan nilai akhir sebesar 

0,4522[23]. Penelitian dari Alfiarini (2024) penggunaan metode bobot AHP (Analytical Hierarchy Process) dan 

penghitungan MOORA dalam penilaian kinerja karyawan untuk meningkatkan kinerja para karyawan salah 

satunya adalah reward dan punishment yang diberikan berdasarkan penilaian kinerja karyawan[24]. Penelitian 

terdahulu yang menjadi literatur dalam penelitian yang dilakukan menggunakan model sistem pendukung 

keputusan dalam penilaian kinerja tenaga honorer. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini menggunakan kombinasi LLSW dan MABAC, LLSW digunakan dalam penentuan bobot dari kriteria yang 

ada berdasarkan penilaian objektif dari kinerja tenaga honorer. Sedangkan MABAC digunakan dalam penilaian 

kinerja tenaga honorer sehingga akan menghasilkan sebuah perangkingan dari penilaian kinerja yang dilakukan. 

Tujuan penelitian SPK penilaian kinerja tenaga honor panitia pengawas dengan menggunakan kombinasi 

LLSW dan MABAC adalah untuk mengembangkan pendekatan yang holistik dan efektif dalam mengevaluasi 

kinerja tenaga honorer dalam panitia pengawas. Penelitian ini meningkatkan objektivitas dan keadilan dalam 

penilaian kinerja, serta memungkinkan pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi 

dan tepat dalam manajemen tenaga honorer di panitia pengawas. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan serangkaian langkah atau proses yang dilakukan dalam menjalankan suatu 

penelitian dengan tujuan untuk mencapai hasil yang relevan, akurat, dan dapat dipercaya[25], [26]. Tahapan ini 

membutuhkan perencanaan yang cermat, pelaksanaan yang sistematis, dan evaluasi yang teliti untuk memastikan 

keberhasilan penelitian secara keseluruhan[27]. Setiap tahapan dalam penelitian memiliki peran penting dalam 

memastikan kualitas dan keberhasilan keseluruhan dari proses penelitian tersebut. Dengan memperhatikan setiap 

tahapan dengan cermat, peneliti dapat menghasilkan penelitian yang berkualitas tinggi dan memiliki kontribusi 

yang signifikan dalam bidangnya. Tahapan penelitian yang dilakukan seperti ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Tahapan penelitian yang dilakukan pada gambar 1 memiliki proses kegiatan yang dilakukan yaitu 

identifikasi kebutuhan, selanjutnya logarithmic least squares weighting, metode MABAC, dan terakhir 

perangkingan hasil penilaian kinerja tenaga honor. Setiap detail kegiatan yang dilakukan akan dijelaskan dalam 

pembahasan selanjutnya.  

2.2 Identifikasi Kebutuhan 

Identifikasi kebutuhan merupakan langkah awal dalam merancang suatu penelitian. Tahapan ini bertujuan untuk 

menentukan masalah atau isu yang akan diteliti serta mengklarifikasi tujuan penelitian secara lebih spesifik. 

Identifikasi kebutuhan merupakan tahap yang krusial dalam merancang penelitian yang efektif dan relevan[28], 

[29]. Tahapan pertama dalam identifikasi kebutuhan adalah identifikasi masalah, identifikasi masalah merupakan 

langkah awal yang penting dalam proses penelitian dan melibatkan pengenalan dan pemahaman mendalam 

tentang isu-isu atau kesulitan yang relevan yang menjadi fokus penelitian. Masalah yang terjadi dalam penilaian 

kinerja tenaga honor panitia pengawas meliputi subjektivitas dalam penilaian, dan kurangnya transparansi dalam 

proses penilaian. Subjektivitas dapat muncul karena persepsi yang berbeda-beda dari pihak yang melakukan 

penilaian, sehingga dapat mengarah pada ketidakadilan dalam evaluasi kinerja. Ketidaktransparanan dalam 

proses penilaian juga dapat menimbulkan keraguan dan ketidakpercayaan terhadap keadilan proses penilaian 

kinerja tenaga honor penitia pengawas. 

Tahapan selanjutnya yaitu solusi permasalahan dengan menerapkan sistem pendukung keputusan (SPK) 

dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi masalah dalam penilaian kinerja tenaga honor. Dengan 

menerapkan sistem pendukung keputusan yang tepat, organisasi dapat meningkatkan objektivitas, transparansi, 

dan efisiensi dalam proses penilaian kinerja tenaga honor. Ini dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik dan 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Metode yang digunakan dalam penilaian kinerja 

tenaga honor yaitu dengan menggunakan kombinasi Logarithmic Least Squares Weighting dan Multi-Attributive 

Border Approximation Area Comparison. 

Tahapan terakhir yaitu pengumpulan data merupakan tahapan krusial dalam proses penelitian yang 

melibatkan pengumpulan informasi atau fakta yang relevan. Pentingnya pengumpulan data terletak pada 

keakuratan, keandalan, dan relevansi informasi yang diperoleh, yang menjadi dasar bagi analisis yang dapat 

diandalkan dan pengambilan keputusan yang tepat. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan 

identifikasi kriteria yang digunakan, kriteria yang digunakan yaitu produktivitas merupakan kemampuan tenaga 

honor dalam menyelesaikan tugas atau proyek dalam waktu yang ditentukan dan dengan kualitas yang memadai. 

Kualitas kerja merupakan kemampuan tenaga honor untuk menghasilkan hasil kerja yang berkualitas dan 

memenuhi standar yang ditetapkan. Kerjasama tim merupakan kemampuan tenaga honor untuk bekerja sama dan 

berkolaborasi dengan anggota tim atau rekan kerja lainnya. Kedisiplinan merupakan kemampuan tenaga honor 

untuk menjaga disiplin dan komitmen terhadap tanggung jawab mereka, termasuk kehadiran yang baik, patuh 

terhadap aturan dan prosedur, serta penyelesaian tugas sesuai dengan target waktu yang ditetapkan. 

Keterampilan Komunikasi merupakan kemampuan tenaga honor untuk menyampaikan informasi dengan jelas 

dan efektif, baik secara lisan maupun tertulis. Data kriteria ini akan digunakan dalam penilaian kinerja tenaga 

honor yang akan dilakukan.  

2.3 Logarithmic Least Squares Weighting 

Logarithmic least squares weighting adalah salah satu metode dalam analisis regresi yang digunakan untuk 

menyesuaikan model regresi terhadap data yang memiliki variansi yang tidak konstan[30]. Metode ini bertujuan 

untuk memberikan bobot lebih besar kepada data dengan variansi yang lebih kecil dan bobot lebih kecil kepada 

data dengan variansi yang lebih besar. Logarithmic least squares weighting dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut. 

   
√∏    

 
   

 

∑ ( √∏    
 
   

 
) 

   

         (1) 

   merupakan nilai bobot dari masing-masing kriteria yang akan dihitung,   merupakan banyaknya 

alternatif dalam suatu kriteria, dan     merupakan nilai dari alterntif untuk setiap kriteria.  

2.4 Metode MABAC 

Metode Multi-Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC) melibatkan penggunaan metode 

untuk mengevaluasi alternatif yang memiliki beberapa atribut atau kriteria yang berbeda[31]. Dalam MABAC, 

setiap alternatif dinilai berdasarkan peringkat untuk setiap atribut, dengan bobot yang diberikan pada masing-

masing atribut untuk mencerminkan tingkat pentingnya. Tahapan pertama dalam metode MABAC adalah 

membuat matrik keputusan berdasarkan penilaian alternatif yang ada, dengan bentuk persamaan matrik 

keputusan sebagai berikut. 
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]         (2) 

Tahapan kedua dalam metode MABAC adalah melakukan normalisasi matrik keputusan dilakukan untuk 

membawa semua nilai kriteria ke skala yang seragam, memungkinkan perbandingan yang lebih adil antar 

alternatif. Bentuk persamaan normaliasasi matrik keputusan sebagai berikut. 
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           (4) 

Persamaan (3) untuk melakukan normalisasi dengan jenis kriteria benefit, dan persamaan (4) untuk 

melakukan normalisasi dengan jenis kriteria cost. Tahapan ketiga dalam metode MABAC adalah menentukan 

bobot dan preferensi dari masing-masing alternatif dengan menggunakan persamaan berikut ini. 

    (      )            (5) 

Tahapan keempat dalam metode MABAC adalah melakukan perhitungan area aproksimasi perbatasan 

antara setiap pasangan alternatif berdasarkan bobot dan preferensi yang telah ditetapkan. Persamaan perhitungan 

matrix kesesuaian dan tidak kesesuaian sebagai berikut. 

   *∏    

 
 ⁄ 

   +         (6) 

Tahapan kelima dalam metode MABAC adalah melakukan Perhitungan elemen matriks jarak alternatif 

dari daerah perkiraan perbatasan antara matriks tertimbang (V) dan nilai daerah perkiraan perbatasan (G) 

menggunakan persamaan berikut ini. 

                    (7) 

Tahapan keenam dalam metode MABAC adalah melakukan perhitungan nilai fungsi kriteria setiap 

alternatif menggunakan persamaan berikut ini. 

   ∑    
 
             (8) 

2.4 Perangkingan Hasil Penilaian Kinerja Tenaga Honor 

Perangkingan hasil penilaian kinerja tenaga honor merupakan proses penting dalam pengelolaan kinerja 

organisasi, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan membedakan tingkat kinerja individu atau tim 

berdasarkan hasil evaluasi mereka. Perangkingan ini dibuat berdasarkan hasil penilaian akhir dengan 

menggunakan metode MABAC. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem pendukung keputusan (SPK) yang menggabungkan metode Logarithmic Least Squares Weighting 

(LLSW) dan MABAC (Multi-Attributive Border Approximation area Comparison) merupakan sebuah solusi 

inovatif untuk mengevaluasi kinerja tenaga honor Panitia Pengawas. Melalui penerapan LLSW, bobot pada 

kriteria-kriteria penilaian kinerja dapat dihitung secara proporsional berdasarkan kontribusinya masing-masing. 

Sementara itu, pendekatan MABAC memungkinkan penilaian terhadap alternatif yang kompleks dan beragam, 

seperti dalam kasus evaluasi kinerja individu dalam suatu panitia. Integrasi kedua metode tersebut dalam SPK 

dapat memberikan keputusan yang lebih akurat dan obyektif dalam menilai kinerja tenaga honor panitia 

pengawas, mendukung perbaikan kinerja serta pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien. 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk mendukung implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang menggabungkan 

LLSW dan MABAC dapat dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, identifikasi kriteria evaluasi kinerja 

tenaga honor panitia pengawas. selanjutnya, mengumpulkan data historis tentang kinerja individu dalam hal 

kriteria-kriteria yang gunakan. Data penilaian terhadap kinerja tenaga honor panitia pengawas ditampilkan pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Tenaga Honor 

Nama Produktivitas Kualitas Kerja Kerjasama Tim Kedisiplinan Komunikasi 

Andri 8 9 7 8 8 

Ferdianto 7 8 8 8 7 

Sudrajat 6 9 9 7 8 
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Nama Produktivitas Kualitas Kerja Kerjasama Tim Kedisiplinan Komunikasi 

Yustina 7 8 8 8 9 

Agustini 9 7 7 7 8 

Ferdiantoro 7 8 8 9 7 

Andri 8 9 7 8 8 

Data penilaian tabel 1 merupakan hasil pengumpulan kebutuhan dari Divisi Staf Penanganan Pelanggaran 

Penyelesaian sengketa Kecamatan Abung Selatan Lampung Utara dalam menilai kinerja dari tenaga honor yang 

ada.  

3.2 Penentuan Bobot Kriteria Menggunakan Logarithmic Least Squares Weighting 

Penerapan metode Logarithmic Least Squares Weighting (LLSW) memungkinkan penyesuaian bobot kriteria 

secara proporsional dengan tingkat pentingnya masing-masing dalam evaluasi kinerja. Dengan menggunakan 

pendekatan LLSW ini, bobot kriteria dapat ditentukan secara obyektif dan responsif terhadap perubahan 

lingkungan atau preferensi stakeholder berdasarkan penilaian alternatif yang diberikan. Bobot kriteria dalam 

LLWS dihitung  dengan menggunakan (1), hasil perhitungan untuk kriteria produktivitas yaitu seperti berikut 

ini. 

   
√                       
 

 √                       
    √                       

   

 √                       
    √                       

  

  √                       
  

  

 

   
√           
 

( √           
 

) ( √           
 

) ( √           
 

)

 ( √           
 

) ( √           
 

)

  

   
           

           
         

Hasil perhitungan untuk kriteria kualitas kerja yaitu seperti berikut ini. 
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Hasil perhitungan untuk kriteria kerjasama tim yaitu seperti berikut ini. 
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Hasil perhitungan untuk kriteria kedisiplinan yaitu seperti berikut ini. 
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Hasil perhitungan untuk kriteria komunikasi yaitu seperti berikut ini. 
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Hasil perhitungan bobot kriteria menggunakan metode LLSW menunjukkan untuk kriteria produktivitas 

mempunyai bobot sebesar 0,1874, kriteria Kualitas Kerja mempunyai bobot sebesar 0,2096, kriteria kerjasama 

tim mempunyai bobot sebesar 0,201, kriteria kedisiplinan mempunyai bobot sebesar 0,201, kriteria komunikasi 

mempunyai bobot sebesar 0,201. Bobot kriteria ini akan digunakan dalam metode MABAC. 
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3.3 Penilaian Kinerja Tenaga Honor Menggunakan Metode MABAC 

Penilaian kinerja tenaga honor dengan menggunakan Metode MABAC merupakan pendekatan yang 

komprehensif dalam mengevaluasi berbagai aspek kinerja individu tersebut. Metode ini memungkinkan 

penilaian yang lebih objektif karena mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selain itu, MABAC juga memberikan kerangka kerja yang jelas dalam proses penilaian kinerja. Penggunaan 

Metode MABAC dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam mengevaluasi kinerja tenaga honor secara 

obyektif dan berbasis data. Tahapan pertama dalam metode MABAC adalah membuat matrik keputusan 

berdasarkan penilaian alternatif yang ada, dengan menggunakan (2) sebagai berikut. 
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Tahapan kedua dalam metode MABAC adalah melakukan normalisasi matrik keputusan dengan 

menggunakan persamaan (3) karena semua kriteria bersifat benefit, hasil normalisasi matrik keputusan untuk 

kriteria produktivitas yaitu sebagai berikut. 

    
          

 

      
        

  
   

   
        

    
          

 

      
        

  
   

   
        

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
        

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
        

 Hasil normalisasi matrik keputusan untuk kriteria kualitas kerja yaitu sebagai berikut. 

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

Hasil normalisasi matrik keputusan untuk kriteria kerjasama tim yaitu sebagai berikut. 

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

Hasil normalisasi matrik keputusan untuk kriteria kedisiplinan yaitu sebagai berikut. 

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
    

Hasil normalisasi matrik keputusan untuk kriteria komunikasi yaitu sebagai berikut. 

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

    
          

 

      
        

  
   

   
      

    
          

 

      
        

  
   

   
    

Tahapan ketiga dalam metode MABAC adalah menghitung bobot preferensi dari masing-masing 

alternatif dengan menggunakan (5), hasil perhitungan bobot preferensi kriteria produktivitas yaitu berikut ini. 
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 Hasil perhitungan bobot preferensi kriteria kualitas kerja yaitu berikut ini. 

                                         

                                           

                                         

                                           

                                         

                                           

Hasil perhitungan bobot preferensi kriteria kerjasama tim yaitu berikut ini. 

                                      

                                         

                                      

                                         

                                      

                                         

Hasil perhitungan bobot preferensi kriteria kedisiplinan yaitu berikut ini. 

                                         

                                         

                                      

                                         

                                      

                                      

Hasil perhitungan bobot preferensi kriteria komunikasi yaitu berikut ini. 

                                         

                                      

                                         

                                      

                                         

                                      

Tahapan keempat dalam metode MABAC adalah melakukan perhitungan matriks area aproksimasi 

perbatasan antara setiap pasangan alternatif dengan menggunakan (6), hasil perhitungan matriks area 

aproksimasi perbatasan untuk kriteria produktivitas yaitu sebagai berikut. 

                            
                                                   

          

Hasil perhitungan matriks area aproksimasi perbatasan untuk kriteria kualitas kerja yaitu sebagai berikut. 

                            
                                                   

          

Hasil perhitungan matriks area aproksimasi perbatasan untuk kriteria kerjasama tim yaitu sebagai berikut. 
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Hasil perhitungan matriks area aproksimasi perbatasan untuk kriteria kedisiplinan yaitu sebagai berikut. 

                            
                                                

          

Hasil perhitungan matriks area aproksimasi perbatasan untuk kriteria komunikasi yaitu sebagai berikut. 

                            
                                                

          

Tahapan kelima dalam metode MABAC adalah melakukan perhitungan elemen matriks jarak alternatif 

dari daerah perkiraan perbatasan antara matriks tertimbang (V) dan nilai daerah perkiraan perbatasan (G) 

menggunakan (7), hasil perhitungan elemen matriks jarak alternatif untuk kriteria produktivitas yaitu berikut ini. 

                                

                                 

                                 

                                 

                                

                                 

Hasil perhitungan elemen matriks jarak alternatif untuk kriteria kualitas kerja yaitu berikut ini. 

                                

                                

                                

                                

                                 

                                

Hasil perhitungan elemen matriks jarak alternatif untuk kriteria kerjasama tim yaitu berikut ini. 

                                

                                

                               

                                

                                

                                

Hasil perhitungan elemen matriks jarak alternatif untuk kriteria kedisiplinan yaitu berikut ini. 

                                

                                

                                

                                

                                

                               

Hasil perhitungan elemen matriks jarak alternatif untuk kriteria komunikasi yaitu berikut ini. 
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Tahapan terakhir dalam metode MABAC adalah melakukan perhitungan nilai fungsi kriteria setiap alternatif 

menggunakan (8), hasil perhitungan nilai fungsi untuk alternatif Andri yaitu sebagai berikut ini. 

                                                                         

Hasil perhitungan nilai fungsi untuk alternatif Ferdianto yaitu sebagai berikut ini. 

                                                                          

Hasil perhitungan nilai fungsi untuk alternatif Sudrajat yaitu sebagai berikut ini. 

                                                                         

Hasil perhitungan nilai fungsi untuk alternatif Yustina yaitu sebagai berikut ini. 

                                                                        

Hasil perhitungan nilai fungsi untuk alternatif Agustini yaitu sebagai berikut ini. 

                                                                   

             

Hasil perhitungan nilai fungsi untuk alternatif Ferdiantoro yaitu sebagai berikut ini. 

                                                                  
            

Perhitungan dengan metode MABAC pada setiap atribut dan pengukuran tingkat kesesuaian alternatif 

terhadap solusi ideal, hasil perhitungan ini menjadi rekomendasi pengambil keputusan dapat menentukan 

alternatif mana yang paling cocok atau paling diinginkan sesuai dengan kriteria yang ada. 

3.4 Hasil Perangkingan Kinerja Tenaga Honor Menggunakan Kombinasi Metode LLSW dan MABAC 

Kombinasi metode LLSW (Logarithmic Least Squares Weighting) dan MABAC (Multi-Attributive Border 

Approximation area Comparison) dapat memberikan hasil perangkingan kinerja tenaga honor yang lebih 

komprehensif. Kombinasi metode LLSW dan MABAC memberikan keuntungan dari pendekatan statistik 

(LLSW) untuk menentukan bobot atribut dan kemudian menggunakan analisis perbandingan multi-atribut 

(MABAC) untuk memperoleh peringkat alternatif yang akhir, dan memberikan hasil yang lebih terperinci dan 

objektif dalam penilaian kinerja tenaga honor. Hasil perangkingan kinerja tenaga honor menggunakan kombinasi 

metode LLSW dan MABAC yaitu ditampilkan dalam bentuk grafik pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Perangkingan Tenaga Honor 

Hasil perangkingan alternatif gambar 2 dengan menggunakan kombinasi Metode Logarithmic Least 

Squares Weighting (LLSW) dan Multi-Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC) 

menunjukkan hasil untuk peringkat 1 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi sebesar 0,152406 

didapatkan oleh Yustina, peringkat 2 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi sebesar 0,118662 

didapatkan oleh Andri, peringkat 3 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi sebesar 0,094245 

didapatkan oleh Sudrajat, peringkat 4 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi sebesar 0,051903 

didapatkan oleh Ferdiantoro, peringkat 5 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi sebesar -

0,0686 didapatkan oleh Ferdianto, dan peringkat 6 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi 

sebesar -0,128986 didapatkan oleh Agustini. 
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Rekomendasi dari penilaian kinerja tenaga honor panitia pengawas menggunakan kombinasi LLSW dan 

MABAC yaitu. 

a. Pemberian Bobot Atribut dengan LLSW: penggunaan metode LLSW untuk menentukan bobot dari setiap 

atribut yang ingin dievaluasi, LLSW membantu dalam menemukan hubungan antara atribut dan hasil yang 

diinginkan atau diukur. Bobot ini mencerminkan pentingnya masing-masing atribut dalam penilaian kinerja 

tenaga honor. 

b. Perhitungan Skor Relatif menggunakan MABAC: Setelah bobot atribut ditentukan, penggunaan metode 

MABAC untuk menghitung skor relatif dari setiap alternatif (tenaga honor) terhadap solusi ideal positif dan 

negatif. Metode MABAC akan memberikan informasi tentang seberapa baik atau buruk setiap alternatif 

dalam hal kriteria yang ditetapkan. 

c. Penggabungan Skor Relatif menggunakan LLSW: penggunaan kembali metode LLSW untuk 

menggabungkan skor relatif dari MABAC berdasarkan bobot atribut yang telah ditentukan pada langkah 

pertama. Proses ini akan memberikan skor gabungan yang mencerminkan kinerja relatif dari setiap alternatif, 

dengan mempertimbangkan bobot atribut yang telah ditentukan. 

d. Perangkingan dan Rekomendasi: hasil penggabungan skor relatif dari metode LLSW, Anda dapat 

merangkingkan alternatif (tenaga honor) dari yang terbaik hingga yang terburuk. Alternatif yang memiliki 

peringkat tertinggi dalam perangkingan adalah rekomendasi untuk dipilih sebagai tenaga honor yang 

memiliki kinerja yang paling sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

Kombinasi LLSW dan MABAC dapat memperoleh rekomendasi yang lebih terperinci dan obyektif dalam 

penilaian kinerja tenaga honor. Proses ini menggabungkan pendekatan statistik (LLSW) untuk menentukan 

bobot atribut dan analisis perbandingan multi-atribut (MABAC) untuk memperoleh peringkat alternatif yang 

akhir. 

4. KESIMPULAN 

SPK penilaian kinerja tenaga honor panitia pengawas dengan menggunakan kombinasi LLSW dan MABAC 

adalah untuk mengembangkan pendekatan yang holistik dan efektif dalam mengevaluasi kinerja tenaga honorer 

dalam panitia pengawas. Penelitian ini untuk meningkatkan objektivitas dan keadilan dalam penilaian kinerja, 

serta memungkinkan pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan tepat dalam 

manajemen tenaga honorer di panitia pengawas. Penerapan metode LLSW memungkinkan penyesuaian bobot 

kriteria secara proporsional dengan tingkat pentingnya masing-masing dalam evaluasi kinerja. Dengan 

menggunakan pendekatan LLSW ini, bobot kriteria dapat ditentukan secara obyektif dan responsif terhadap 

perubahan lingkungan atau preferensi stakeholder berdasarkan penilaian alternatif yang diberikan. Penggunaan 

Metode MABAC dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam mengevaluasi kinerja tenaga honor secara 

obyektif dan berbasis data. Hasil perangkingan 3 alternatif dengan menggunakan kombinasi metode LLSW dan 

MABAC menunjukkan hasil untuk peringkat 1 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi sebesar 

0,152406 didapatkan oleh Yustina, peringkat 2 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi sebesar 

0,118662 didapatkan oleh Andri, dan peringkat 3 penilaian kinerja tenaga honor dengan nilai akhir fungsi 

sebesar 0,094245 didapatkan oleh Sudrajat. Kombinasi LLSW dan MABAC dapat memperoleh rekomendasi 

yang lebih terperinci dan obyektif dalam penilaian kinerja tenaga honor. Proses ini menggabungkan pendekatan 

statistik (LLSW) untuk menentukan bobot atribut dan analisis perbandingan multi-atribut (MABAC) untuk 

memperoleh peringkat alternatif yang akhir. 
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